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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis perilaku konsumsi santri dalam berbelanja online melalui
platform Shopee ditinjau dari perspektif muamalah Imam Haramain serta motif yang
melatarbelakanginya. Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Al-Muhajirin 3 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang dengan pendekatan Kualitatif melalui studi kasus, Menggunakan
teknik pengumpulan data berupa kuesioner, Observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa frekuensi belanja online santri umumnya dilakukan 2–4 kali per bulan
dengan rata-rata pengeluaran Rp100.000–Rp200.000 per transaksi. Motif utama belanja online
meliputi promo, kepraktisan, hobi, kebutuhan, efisiensi biaya, serta pengaruh lingkungan
sosial. Secara keseluruhan, perilaku konsumsi santri dinilai selaras dengan prinsip-prinsip
muamalah menurut perspektif Imam Haramain, yang menekankan kemaslahatan, pencegahan
kerugian, penghindaran pemborosan, perlindungan harta, serta keadilan dalam peredaran
ekonomi. Dengan demikian, belanja online di kalangan santri dapat berjalan sesuai dengan
ajaran Islam apabila dikelola secara bijak dan proporsional.
Kata Kunci: Perspektif Imam Haramain, Konsumsi, Belanja Online.

Abstract
This study aims to analyze the consumption behavior of Islamic boarding school students
(santri) in online shopping through the Shopee platform from the perspective of Imam
Haramain's muamalah (religious transactions) and the motives behind it. The study was
conducted at the Al-Muhajirin 3 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang Islamic Boarding School
with a qualitative approach through case studies, using data collection techniques in the form
of questionnaires, observation, and documentation. The results of the study indicate that the
frequency of online shopping among Islamic boarding school students is generally 2–4 times
per month with an average expenditure of IDR 100,000–IDR 200,000 per transaction. The
main motives for online shopping include promotions, practicality, hobbies, needs, cost
efficiency, and the influence of the social environment. Overall, the consumption behavior of
Islamic boarding school students is considered to be in line with the principles of muamalah
according to Imam Haramain's perspective, which emphasizes the benefit, prevention of loss,
avoidance of waste, protection of assets, and justice in economic circulation. Thus, online
shopping among Islamic boarding school students can run in accordance with Islamic
teachings if managed wisely and proportionally.
Keywords: Imam Haramain's Perspective, Consumption, Online Shopping

A. Pendahuluan
Hubungan jelas diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat untuk memenuhi kebutuhan
satu sama lain. Sebuah perjanjian saling bertukar terjadi untuk memenuhi kebutuhan
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tersebut. Jual beli adalah istilah untuk aset atau barang dengan adanya kerelaan satu sama
lain.1 Minat masyarakat dalam membeli barang aau jasa timbul dari suatu kebutuhan,
keinginan maupun motivasi. Pembelanjaan online ini dapat memudahkan segala urusan
karena cukup masyarakat mengoperasikan lewat aplikasi yang sudah tersedia apa yang
di inginkan bisa didapatkan tanpa harus mengeluarkan effort yang lebih.2
Jual beli dalam istilah Bahasa Indonesia adalah kegiatan menukar barang dengan barang
lain dengan cara tertentu. Penggunaan jasa dan alat tukar seperti uang juga termasuk
dalam hal ini. Seiring dengan perkembangan manusia, metode dan alat yang digunakan
dalam kegiatan perdagangan juga terus mengalami kemajuan.3 Transaksi jual beli secara
online diartikan sebagai kegiatan jual beli barang dan jasa yang dilakukan melalui media
elektronik, khususnya menggunakan internet. Di Indonesia, aktivitas jual beli online
telah menjadi sebuah tren dan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat.4
Dalam kitab Majmu’ fatwa di jelaskan bahwa harga yang seimbang adalah harga yang
terbentuk secara alami melalui mekanisme pasar, yaitu hasil dari interaksi antara
permintaan dan penawaran. Apabila masyarakat melakukan jual beli dengan cara yang
wajar tanpa kecurangan atau ketidakadilan, lalu harga naik akibat kelangkaaan barang
atau meningkatnya permintaan, maka kenaikan tersebut dianggap sebagai ketentuan dari
Allah SWT.5

اّ لّراٰ ّل وَ حَّ حو او ّلْيوبْلو هُ ٰ ّللا لحَ وّحو او
Artinya: “Padahal allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan barang riba.”
Pada ayat tersebut, dijelaskan bahwa Allah SWT telah memperbolehkan transaksi jual
beli dan melarang segala bentuk riba. Walaupun keduanya bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan ekonomi, namun ada perbedaan diantara keduanya. Bedanya jual beli dengan
riba adalah terletak Pada dasar transaksi, keuntungan, dan keadilan. Pada dasar transaksi
ini jual beli melibatkan pertukaran barang atau jasa dengan harga yang di sepakati secara
dil, sedangkan dasar transaksi dalam riba ini adalah tambahan yang dikenakan pada
transaksi tersebut tanpa adanya manfaat yang nyata. Selain ayat diatas, jual beli juga
dijelaskan pada surah An-Nisa’:29. Yang artinya: Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah sekali-kali kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang bathil (tidak
benar), kecuali berupa perdagangan atas dasar suka sama suka diantara kamu. Janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya allah maha penyayang kepadamu.6
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Shopee, platform e-commerce milik SEA Group yang berkantor pusat di Singapura,
didirikan oleh Forrest Li dan diluncurkan ertama kali pada tahun 2015. Sejak saat itu,
Shopee telah memperluas jangkauannya dan kini menjadi salah satu e-commerce terbesar
yang berperan penting dalam memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat di Indonesia.7
Shopee menyediakan beragam jenis produk, mulai dari produk fashion hingga barang-
barang kebutuhan sehari-hari. Shopee ini dilengkapi dalam bentuk aplikasi untuk
memberikan kemudahan pada penggunaannya dalam melakukan aktivitas belanja online
tanpa membuka situs web melalui perangkat computer.8
Shopee merupakan salah satu platform yang sukses menarik minat masyarakat Indonesia
untuk berbelanja secara online melalui berbagai program menarik. Walaupun begitu,
sebagian masyarakat tetap bersikap waspada terhadap aktivitas belanja online karena
adanya kekhawatiran terhadap penipuan atau barang yang diterima tidak sesuai dengan
pesanan. Perkembangan Shopee di Indonesia berlangsung dengan sangat cepat, yang
tercermin dari peningkatan nilai transaksi di platform tersebut dari tahun ke tahun. Nilai
transaksi e-commerce di Indonesia pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar
91%, di mana shopee menjadi mitra terbesar dan berhasil mencatat gross merchandise
value (GMV) mencapai US$ 14,2 Miliar, sambil mendominasi pangsa pasar hingga
37%.9
Shopee menjadi marketplace yang paling diminati oleh para konsumen, karena fitur-fitur
yang di miliki oleh shopee lebih interaktif. Ada beberapa keunggulan shopee adalah
banyaknya pilihan jasa pengiriman baik dalam negeri maupun luar negeri, banyak pilihan
barang yang di tawarkan, mudah dalam hal bertransaksi, dan juga banyaknya promo
yang diberikan untuk menarik para konsumen.10 Cara untuk menarik perhatian peminat
pengguna shopee sering diadakannya event yang menarik mulai dari promo potongan
harga yang tidak terduga sampai pemakaian voucher.11

Perkembangan internet telah menciptakan cara komunikasi yang sangat efektif,
mendorong gaya hidup baru di masyarakat, termasuk santri. Kini, santri dapat mengakses
pengetahuan global dengan mudah, dan fungsi internet telah berkembang dari sekedar
penyedia informasi menjadi sarana melakukan transaksi secara online.12 Pada era modern
saat ini, kemajuan tekonologi yang semakin canggih, khususnya dalam bidang digital,
telah memberikan pengaruh besar terhadap perubahan aktivitas bisnis dan sistem
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belanja. Perkembangan teknologi ini cenderung mengubah perilaku konsumen terutama
dalam hal belanja secara online.13

Di masa modern saat ini, berbagai aktivitas manusia bisa melakukan apapun dengan
bantuan teknologi yang canggih. Satu contohnya adalah aktivitas pada bidang ekonomi,
yaitu proses jual beli. Seiring dengan kemajuan teknologi, transaksi yang dahulu
dilakukan secara langsung di tempat yang sama antara penjual dan pembeli kini mulai
berubah, karena sudah bisa dilakukan dari lokasi yang berbeda melalui jaringan internet,
baik menggunakan ponsel, laptop, maupun perangkat digital lainnya.14 Kemajuan
digitalisasi pasti menimbulkan transformasi dalam kehidupan masyarakat, seperti:
menyederhanakan berbagai kegiatan ekonomi, belanja online, pembayaran online dan
lain-lain. Salah satu perubahan yang terjadi di masyarakat saat ini adalah peralihan minat
berbelanja dari toko offline menuju belanja secara online melalui berbagai platform E-
Commerce, dan salah satu platform yang populer adalah Shopee.15 Santri Pondok
Pesantren Al-Muhajirin 3 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, baik dari jenjang SLTA
maupun mahasiswa, sering melakukan pembelian secara online melalui platform Shopee.
Kemudahan dan efisiensi tenaga menjadi alasan utama, terutama bagi para santri yang
memiliki keterbatasan untuk sering keluar dari lingkungan pondok. Pondok ini berlokasi
di Kota Jombang dan berada di bawah pimpinan Ibu Nyai Hj. Churun ‘In Malik, dengan
jumlah santri putri sebanyak 65 orang, yang seluruhnya juga masih menempuh
pendidikan formal.
Penelitian ini memilih platform shopee karena shopee merupakan salah satu marketplace
yang paling popular dan banyak digunakan di Indonesia, termasuk di kalangan santri
pondok pesantren Al-Muhajrin 3 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Urgensi
penelitian tentang belanja online santri di shopee dalam perspektif Imam Haramain
menjadi penting karena dapat membantu pembaca kesesuaian memahami nilai-nilai
islam dalam belanja online. Disamping itu urgensi lainnya adalah agar para santri tidak
terjebak pada transaksi online yang tidak sesuai dengan ajaran islam. Alasan peneliti
memilih perspektif imam haramain dalam penelitian ini adalah karena pemikiran beliau
memiliki konsep muamalah yang komprhensif dan berlandaskan pada kemaslahatan
serta pencegahan kerugian dalam ekonomi islam. Imam Haramain juga menegaskan
bahwa kegiatan ekonomi harus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan manusia tanpa
menimbulkan mudarat, pemborosan, dan ketidakadilan.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yakni peneliti mengumpulkan data
langsung dari lapangan melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi, kemudian
menarik kesimpulan bedasarkan temuan tersebut.16 Penelitian ini menggunakan studi
kasus yang difokuskan pada pondok pesantren Al-Muhajirin 3 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang untuk menggali secara mendalam perilaku konsumsi santri dalam
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belanja online melalui Shopee menurut perspektif Imam Haramain. Subjek penelitian
adalah santri putri yang melakukan belanja online, sedangkan Objek penelitian
mencakup pola konsumsi, motif, serta kesesuaian perilaku tersebut dengan nilai-nilai
muamalah.
Menurut Creswell, J.W dalam bukunya menjelaskan bahwa jumlah partisipan dalam
penelitian kualitatif tidak harus besar, dan sering kali berkisar antara 5 hingga 15 orang,
tergantung pada tujuan penelitian dan jenis data yang ingin di kumpulkan.17

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, kuesioner tebuka, serta
dokumentasi, yang memungkinkan peneliti memahami pengalaman dan pandangan
santri secara langsung terkait para santri melakuakan kebiasaan belanja online. Data
primer berasal dari jawaban kuesioner, observasi aktivitas belanja, dan dokumentasi,
sementara data sekunder diperoleh dari kitab maqashid Syariah Imam Haramain. Analisis
data menggunakan model miles dan huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, serta dilengkapi uji keabsahan melalui credibility,
transferability, dependability, dan confirmability untuk memastikan kualitas dan
validitas temuan penelitian.18

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pola Konsumsi Santri Al-Muhajirin 3 Terhadap belanja Online di Shopee

Hasil survei terhadap 15 santri putri Pondok Pesantren Al-Muhajirin 3 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang menunjukkan 100% responden pernah belanja online di shopee,
dengan frekuensi dominan 2-4 kali per bulan (46%) dan pengeluaran rata-rata
Rp.100.000-Rp.200.000 per transaksi (76%). Mayoritas memiliki uang saku
Rp.300.000-Rp.500.000 perbulan (40%), membeli skincare, fashion, dan sarana
kebersihan (36%), serta selalu membandingkan harga (47%) dan memeriksa
ulasan/rating (67%-60%).Santri merasa puas pasca-belanja (73%), memilih shopee
karena praktis dan hemat waktu (79%), promo (14%), dan pengiriman lancar (40%),
meski 67% pernah alami masalah seperti keterlambatan atau ketidaksesuaian barang.
Belanja berdampak sedang pada pengeluaran bualanan (73%), dianggap gaya hidup
modern (80%), tapi dipicu fomo dan tren sehingga rentan konsumtif. Adapun tabel
sebagai berikut:
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Pola hidup konsumtif adalah gaya hidup atau kebiasaan seseorang yang cenderung
menghabiskan uang secara berlebihan untuk membeli barang atau jasa. Setiap orang
berpotensi mengalami konflik psikologis saat berbelanja. Konflik antara alam bawah
sadar, prasadar, dan sadar ini sering muncul. Konsumen Perempuan menunjukkan
kecenderungan yang lebih tinggi untuk terlibat dalam perilaku konsumtif dibandingkan
laki-laki, karena para santri sering membeli barang didorong oleh aspek kesennagan
atau keinginan (Hedonis) daripada pertimbangan fungsional atau manfaat produk.19

Menurut riset Kredivo, konsumen berusia 26-35 tahun menjadi penyumbang terbesar
transaksi belanja online pada 2021 sebesar 48%, sedangkan kelompok usia 18-25 tahun
berkontribusi 23%.20 Dari perspektif ekonomi islam, konsumsi santri saat berbelanja di
shopee harus rasional dan tidak berlebihan, sehingga pengeluaran harus sesuai
kebutuhan yang halal agar tidak melanggar prinsip syariah.21

Bugi wibowo dan indra maulana menekankan pentingnya membandingkan harga
sebelum membeli di shopee, dan aplikasi berbasis web dapat membantu konsumen
melakukan proses ini secara lebih efisien tanpa membuka banyak website secara
manual.22 Namun, Sharipuddin menjelaskan bahwa perbandingan harga pada E-
Commerce memudahkan konsumen untuk mendapatkan informasi harga dari berbagai
toko serta memilih prosuk dengan harga termurah. 23

Jean baudrillard menjelaskan bahwa gaya hidup modern santri tercermin dari pola
konsumsi simbolik, dimana para santri memilih barang atau gaya yang mencerminkan
identitas modern namun tetap selaras dengan nilai pesantren. Santri yang menerapkan
gaya hidup ini mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman melalui teknologi,
pendidikan, dan fasilitas modern tanpa meninggalkan prinsip agama. Gaya hidup
modern tersebut bukanlah bentuk pelepasan tradisi, tetapi upaya mengintegrasikan
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nilai lama dengan kemajuan baru secara seimbang.24 Persepsi kemudahan penggunaan
Shopee memengaruhi keputusan pembelian, karena pengguna merasa mudah mencari
produk, bertransaksi, berkomunikasi dengan penjual, serta memesan dan membayar
melalui fitur yang sederhana dan terintegrasi.25

2. Motif yang Melatarbelakangi santri dalam melakukan belanja online di shopee
Berdasarkan hasil penelitian, motif utama santri berbelanja online di Shopee
dipengaruhi oleh promosi dan lingkungan sosial, terutama teman. Kemudahan akses,
efisiensi waktu, fleksibilitas memilih produk, harga terjangkau, serta kelangkaan barang
di toko fisik semakin mendorong mereka beralih ke platform online. Belanja online
juga digunakan sebagai sarana menghilangkan stres dan menjadi hobi bagi sebagian
responden. Reputasi penjual melalui rating sangat diperhatikan dalam pengambilan
keputusan. Secara umum, tujuan belanja online adalah mendapatkan kemudahan dan
penghematan, dengan promosi dan efisiensi biaya sebagai daya tarik utama. Kombinasi
faktor sosial, emosional, kemudahan, dan insentif harga menjadi pendorong dominan
perilaku belanja santri.
Santri Pondok Pesantren Al-Muhajirin 3 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang
termotivasi belanja online shopee oleh pengaruh teman dan promo (masing-masing
13%), kemudahan transaksi (80%), serta kelangkaan produk dan hobi (73%). Sebanyak
80% tergiur diskon meski tidak butuh, 67% dipengaruhi teman, dan 100% perhatikan
rating seller. Adapun table selengkapnya sebagai berikut:
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26 Megawati Dewi Yunitasari, “Pengaruh Motivasi Dan Kepercayaan Konsumen Terhadap Keputusan
Pembelian Menggunakan Aplikasi Shopee,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 9, no. 2 (2022): 325–30.

27 Volyn Visya Handini et al., “Pengaruh Promosi Cashback Pada Shopee Dan Harga Terhadap Perilaku
Konsumen,” SANTRI : Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Islam 2, no. 3 (2024): 80–90,
doi:10.61132/santri.v2i3.567.

28 Josefid Keitharo, “Perilaku Belanja Online Di Kalangan Mahasiswa,” 2021, 1–23,
https://www.kompasiana.com/josefidkeitharo4198.

29 Ibid.

Megawati Dewi Yunitasari menjelaskan dalam penelitiannya bahwa alasan utama
konsumen berbelanja di Shopee adalah harga yang terjangkau, kualitas produk yang
memadai, serta kemudahan dan kepraktisan berbelanja kapan saja dan di mana saja.
Promo dan diskon juga menjadi daya tarik penting. Konsumen merasa lebih terbantu
karena dapat berbelanja tanpa keluar rumah, terutama bagi yang memiliki kesibukan
atau mobilitas terbatas, ditambah pilihan pembayaran yang fleksibel dan keamanan
transaksi yang cukup terjamin.26

Salah satu motif utama santri berbelanja online di Shopee adalah promo. Penelitian
Pengaruh Promosi Cashback pada Shopee dan Harga terhadap Perilaku Konsumen
menunjukkan bahwa diskon dan cashback berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian santri, sehingga promo menjadi motif penting dalam perilaku konsumsi para
santri.27 Selain itu, menurut Sari, fleksibilitas waktu juga menjadi alasan kuat karena
pembeli dapat memesan barang 24 jam dan memilih produk dari katalog tanpa harus
datang ke toko. Survei juga menunjukkan bahwa kelompok usia muda lebih menyukai
belanja online karena kepraktisan serta efisiensi waktu dan biaya.28

Fleksibilitas waktu menjadi salah satu alasan utama preferensi belanja online, karena
konsumen dapat memesan barang selama 24 jam dan memilih produk melalui katalog
tanpa harus mengunjungi toko fisik. Survei menunjukkan bahwa kelompok usia muda
cenderung memilih belanja online karena kepraktisan serta efisiensi waktu dan biaya.29
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30 Wardatul Hasanah and Faizul Abrori, “Perilaku Konsumtif Santri Putri Pondok Pesantren Nurul Huda
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah,” AQaduna : Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 1, no. 1 (2023): 16–30,
doi:10.52491/aqaduna.v1i01.32.

31 Amalia Yunia Rahmawati, “Pengaruh Lifestyle, Teman Sebaya Dab Religiusitas Terhadap Perilaku
Konsumtif Santri Mahasiswa Dalam Pembelian Produk Fashion Muslim,” Skripsi Program Studi Ekonomi
Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO LAMPUNG,
no. July (2020): 1–23.

32 A ’ Yunis et al., “ASNA: Jurnal Kependidikan Islam Dan Keagamaan KONSUMERISME PADA
SANTRI DI ERA DIGITAL” 6, no. 2 (2024): 1–8.

33 Nurul Anisa Rahma, Made Bayu Dirgantara, and Aulia Almadana, “Analisis Pengaruh Pesan
Kelangkaan Dan Live Commerce Terhadap Perilaku Pembelian Impulsif,” Diponegoro Journal of Management
11 (2022): 1–12, https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/djom/index.

34 Haris Haris, Nelly Oktavia Adiwijaya, and Qurrota A’yuni Ar Ruhimat, “Pengaruh Rating, Review,
Dan Response Penjual Terhadap Kepercayaan Dan Minat Beli Pengguna Shopee Se-Karesidenan Besuki,”
INFORMAL: Informatics Journal 7, no. 3 (2022): 199, doi:10.19184/isj.v7i3.35398.

35 friska ayu Ningrum, “PENGARUH RATING DAN ONLINE CUSTOMER REVIEW TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PRODUK FASHION DI MARKETPLACE SHOPEE (Studi Kasus Santri
Pondok Pesantren Modern EL-Fira Purwokerto),” Universitas Stuttgart, 2011, 4127.

Sementara itu, penelitian wardatul hasanag dan imroatus sholeha mengungkap bahwa
perilaku konsumtif santri di tunjukkan melalui pembelian produk fashion, kosmetik,
dan makanan di pengaruhi oleh faktor lingkungan dan tren.30

Data penelitian menunjukkan bahwa salah satu motif utama yang mendorong perilaku
belanja santruu al muhajirin 3 adalah pengaruh teman sebaya. Temuan Rizki
Munawaroh mengungkap bahwa teman sebaya memiliki pengaruh paling dominan
terhadap perilaku konsumtif, terutama dalam pembelian produk fashion muslim.31

Sejalan dengan itu, Nur Hasanah menjelaskan bahwa perilaku konsumsi santri tidak
hanya didorong oleh kebutuhan, tetapi juga oleh keinginan, symbol status, dan tren
yang bekembang, yang erat kaitannya dengan faktor sosial dan lingkungan pergaulan.
Kajian dalam jurnal Ma’arif NU Jawa Tengah turut mengaskan bahwa konsumtivisme
santri di era digital sangat dipengaruhi oleh budaya sosial, khsususnya kuatnya
pengaruh teman sebaya melalui media sosial, khususnya kuatnya pengaruh teman
sebaya melalui media sosial dan platform belanja online.32

Kelangkaan produk di toko offline menjadi salah satu alasan konsumen memilih
berbelanja di shopee. Rahma menjelaskan bahwa pesan kelangkaan melalui fitur seperti
flash sale, menciptakan rasa urgensi dan takut kehilangan produk, sehingga memicu
pembelian impulsif. Kondisi ini menimbulkan antisipasi penyesalan jika barang yang
diinginkan tidak tersedia, sehingga memperkuat motif berbelanja online. Penelitian
menunjukkan bahwa indikator utama dari pesan nkelangkaan yang memengaruhi
Keputusan konsumen adalah rasa takut kehabisan produk di toko offline. 33

Santri pondok pesantren Al-Muhajirin 3 dalam berbelanja cenderung
mempertimbangkan review dan rating untuk menilai reputasi penjual. Temuan ini
sejalan dengan penelitian haris, adiwijaya, dan Ar-Ruhimat yang menunjukkan bahwa
rating, ulasan, dan respons penjual berpengaruh positif terhadap kepercayaan dan minat
beli pengguna shopee. Rating tinggi memberikan sinyal kualitas dan kredibilitas produk
maupun penjual.34 Studi E. J. Lee dan S. Y. Shin juga menegaskan bahwa ulasan
pelanggan merupakan faktor krusial dalam pengambilan Keputusan pembelian karena
mapu mengurangi risiko dan ketidakpastian. Dengan denikian, rating produk
berkolerasi positif dengan kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian.35
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36 HANYDA INAYATUL MUNAWAROH, PEMBELIAN ONLINE MELALUI SISTEM E-COMMERCE
SHOPEE Oleh :, 2020.

37 Elintri Wahyuni, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Penimbunan Bahan Makanan Pokok
Pada Masa Pandemi Covid-19” 19 (2021).

38 Evan Hamzah Muchtar and Stai Asy-syukriyyah, . “. وارءا الفلو ااذلو اكر اثس اذھ ايتأثلو ائُھلو على اُحضلو ايسلامیو

Santri memperoleh berbagai keuntungan praktis dan ekonomis dari berbelanja di
shopee, seperti kemudahan transaksi, harga yang lebih terjangkau, serta peluang
pengembangan keterampilan digital dan usaha. Namun, manfaat tersebut tetap perlu
diimbangi dengaan pengelolaan konsumsi yang bijak agar tidak memicu perilaku
konsumtif berlebihan. Penelitian Inayatul Munawaroh menunjukkan bahwa kemudahan
akses dan tingkat kepercayaan terhadap shopee meningkatkan keyakonan santri dalam
bertransaksi.36

3. Muamalah dalam perspektif Imam Haramain
Bedasarkan penelitian di Pondok Pesantren Al-Muhajirin 3, santri melakukan belanja
online di shopee terutama untuk memudahkan aktivitas dan memenuhi kebutuhan
hidup di pesantren. Motif ini sejalan dengan tujuan muamalah menurut Imam Al-
Haramain, yaitu memberikan kemudahan dan mencukupi kebutuhan manusia. Hal
ltersebut juga sejalan dengan Qs. Nuh ayat 10-12 yang menunjukkan bahwa Allah
memberikan kelapangan rezeki untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hadis Riwayat ibnu
Hibban juga menekankan prinsip kemudahan dalam aktivitas muamalah. Sejalan
dengan itu, ulama seperti Yahya al-Kinani menegaskan bahwa belanja sebaiknya
difokuskan pada kebutuhan pokok, menjauhi pemborosan, dan memilih barang yang
diperbolehkan secara syariat. Dengan demikian, inti dari aktivitas belanja adalah
memenuhi kebutuhan secara seimbang, bermanfaat, dan tidak berlebihan.37

Dalam belanja online di shopee menurut peneliti berpotensi mencegah kerugian karena
konsumen dapat membandingkan harga, melihat ulasan, dan memilih produk dengan
lebih efisien. Hal ini sesuai dengan tujuan mualamah menurut Imam Al-Haramain,
yaitu mencegah kerugian dan menjaga kemaslahatan. Namun, tujuan tersebut tidak
tercapai apabila konsumen berbelanja secara berlebihan atau kurang teliti dalam
membaca ulasan produk, karena kedua hal tersebut justru dapat menimbulkan kerugian.
Dalam ayat al quran terkait dengan hal tersebut dijelaskan dalam surah Al-Isra ayat 26-
27 yang berbunyi :

نُ يااٰ لّش ول اُ ُ اْ اا ۗ طِ يا طِ اٰ لّش ول اُ و وا وطءاا و ٓ ُننوا اْ اِ ذا رااذبَبط ولاين لُش وط كرارااذطذااَو كرنرااذبَبا لا اا رطيااط لْش ول اِ وبا اا اِ يا لط اْ ولايط اا لّشحٗ ها ى اٰ ولانّاا ااو طِ وٰ اا
بَو فنوا اْ ببَحٖ لطاا

Dijelaskan juga dalam HR Al-Bukhari (no.5406) dan muslim (no.106), dari abdullah
bin Amr bin Al-Ash RA yang berbunyi:

يلاام طَ سا لا اا مِ و اا طٍما يااا اَ اِ سط وو نْ ولارا اا نَوو دلش اّ كرا اا بنوو اا وبا اا لنوو نْ
Yang artinya : “Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan kenakanlah (pakaian) tanpa
berlebih-lebihan (israf) dan tanpa kesombongan (riya)”
Pendapat Yusuf Al-Qardlawi dalam mencegah kerugian ini adalah menegaskan bahwa
mencegah kerugian dalam bertransaksi harus didasarkan pada prinsip keadilan,
kejujuran, dan larangan Gharar (ketidakjelasan) serta larangan riba yang menyebabkan
kerugian. Pendapat lain adalah Imam Al-Ghazali menyinggung pentingnya
keseimbangan dan pengelola harta secara bijak sebagai cara mencegah kerugian. 38
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َ ُ . اي على اوّضلو على لّل اجه الامیو ِذیا ِذدلو ودجسا . ُْ اُسیو الوزالو ايثس و دد وَ اي إُثنٍ ُبُثْ اللاَلو : ُْ اُسیو الوزالو دهد
.29–11 :(2022) 1 ف” َُِّّثلو ُُْا ھل ايتأكر ايرْ على الفلو اسلامیو ييلى

39 Jamaludin Acmad Kholik, “Analysis of the Hadith on the Principle of Transparency in Buying and Sale
Transactions and Its Application in Syariah E-Commerce,” Nabawi: Journal of Hadith Studies 5, no. 2 (2024):
271–305, doi:10.55987/njhs.v5i2.196.

40 Anik Faridah, “Perjalanan Pemikiran Tasawuf Imam Al Ghazali Dalam Pendidikan Islam: Dari Tahap

Salah satu motif para santri melakukan belanja online shopee adalah Mencegah
ketidaktahuan, hal ini sejalan dengan tujuan muamalah menurut perspektif Imam
Haramain yaitu mencegah ketidaktahuan. Dalam ayat al quran terkait dengan hal
tersebut dijelaskan dalam surah An-Nisa’ Ayat 29 yang berbunyi:

اَ ٰ ولاا لُش وط ۗ عا لن اْ وانافن و ٓ اّثنلنوا كرا لا اا ۗ عا كالن سبَ مَ و كرااا اِ ىا اَ ُبا كرطجا اُ كرالنوا اُ وا ٓ وطللش اط طِ بطُلاراُ عا باياكالن عا ولالن وا واسا و ٓ لنوا نْ كراأا لا و كنوا سا وٰ اِ وللشاذطذا ُ وٰاذُّيا اٰ
يايَُ هط با بطلنعا اُ ُ اْ

Yang artinya “wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yng batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar
suka sama suka diantara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya
allah adalah maha penyayang kepadamu.”
Sedangkan haditsnya yang menjelaskan tentang tujuan muamalah dalam mencegah
ketidaktahuan. Peneliti mengambil dari hadits yang dijelaskan oleh HR Ahmad, no
9667: ibnu majah, no 2246, dinilai shohih olel Al-Albani

ُ يطييا ُ سا اِ ذنرايبَ ثلشع ها اَ اْ لا مط اَ ذارطي اُ دا لطعم اْ لطين اُّ ذاضط لا
“Tidak halal bagi seorang muslim menjual satu barang sebelum ia menjelaskan
(kekurangan) yang ada padanya.”
Salah satu ulama yang menjelaskan Muamalah dalam hal mencegah ketidaktahuan
adalah Imam nawawi. Menurut beliau, umat islam ini harus mencari pengetahuan
dalam bertransaksi untuk mencegah ketidaktahuan dalam belanja. Beliau juga
menekankan bahwa transaksi harus bebas dari gharar (ketidakjelasan), seperti jual beli
barang yang belum jelas kualitasnya, agar pembeli tidak dirugikan karena kebodohan.39

Bedasarkan hasil penelitian di Pondok Pesantren Al-Muhajirin 3, para santri melakukan
belanja online shopee motifnya adalah Mencegah penghamburan harta. Penelitian ini
diselaraskan dengan penjelasan ayat Al-Qur’an Surah Al-A’raf ayat 31

اِ يطي اط اْ ولاين لُّ ذنضط لا طٍنلشحن ۚ ينوو اط اْ كرن لا اا بنوو اا وبا اا لنوو نْ اا دم جط اْ سا ابَ نْ كادا ىط ذكاثالنعا یط اذناو ءان َوااا باكطا ذاُ
“wahai anak cucu adam, pakailah pakaian indahmu pada setiap (memasuki) masjid,
dan makanlah serta minumlah, tetapi janganlah berlebih-lebihan. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”
Hadits Nabi Muhammad SAW juga menekankan pencegahan pemborosan harta
sebagai bagian dari akhlak yang mulia. Salah satu hadits utamanya adalah:

اِ و اا طما ویا نَ اا ذالا اا ع طّياا ولاين يالا اْ ولا لن ذنضط للشعا ما اا لاياحط ىا وهلشن للشع لا وهلشط وان من با اُ ُ اْ : اَ اَُلا ُع كايا ىا وهلشن اا طِ با اا اّ ُئط ىا اِ ىا
Dari aisyah RA, beliau berkata: “Rasulullah SAW menyukai kehidupan yang
sederhana, dan membenci pemborosan.” Hadits ini menunjukkan teladan nabi saw
sebagai pencegah utama penghamburan harta, dengan memilih gaya hidup sederhana.
Penjelasan pada Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin (bab tentang muamalah
dah zuhud), menjelaskan bahwa israf timbul dari hawa nafsu yang tidak terkendali, dan
pencegahannya adalah melalui taqwa serta ilmu. Beliau menekankan bahwa Nabi
Muhammad SAW adalah teladan dalam menghemat harta. 40
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Takhalli Hingga Tajalli,” Launul Ilmi : Journal of Islam and Civilization 1, no. 1 (2023): 1–19.
41 Fitra Analia, Achmad Abubakar, and Halimah Basri, “Konsep Pemeliharaan Harta Dalam Perspektif

Maqasyid Syariah ,” El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 4, no. 5 (2023): 1352–59,
doi:10.47467/elmal.v4i5.3161.

Dalam kasus pembelian secara online oleh santri Pondok Pesantren Al-Muhajirin 3,
salah satu motif utama yang mendorong para santri dalam melakukannya adalah faktor
pemeliharaan harta. Dalam Al-Qur’an dijelaskan pada surah Al-Baqarah ayat 195:

اِ كطي طْ ولاينضا لُّ ذنضط وهلشا لُش طٍ ۛ كنوو طْ داها اا ۛ اط لنلا ولثلشيا طٍلاع عا بطأاذادطذلن كرنلانّوو لا اا وهلشط رطياط ما يطا دانافطنّوو اا
“Dan belanjakanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan dirimu
sendiri ke dalam kebinasaan dengan tanganmu sendiri, dan berbuat baiklah, karena
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”
Salah satu hadits Nabi Muhammad Saw. Menekankan bahwa harta harus dijaga dengan
keseimbangan, menghindari pemborosan yang bisa menggerogoti kekayaan dan
mendekatkan pada kemiskinan. Hadits ini menjelaskan tentang memelihara dan
melindungi harta (HR. Tirmidzi no.2417 dinilai sahih oleh Al-Albani):

اّحن دانافا يطيعا اا راحن اْ ثا اْ و اِ داذا اِ سط ُلطحط سا اِ ىا اا ... مَ با دابا اِ ىا أااا اْ ذن ثلشع ها ولطّياُسااط اا ذاوا رادم ىا ُ اَداسا اان كرازن لا
“Tidak akan bergeser kaki seoranghamba pada hari kiamat sampai ia ditanya tentang
empat hal, dan (diantaranya) tentang hartanya: darimana ia memperoleh dan untuk apa
ia membelanjakannya.”
Penjelasan tentang memelihara dan melindungi harta sering dibahas dalam Fiqh
muamalah dan Maqashid Syariah. Salah satu ulama yang terkemuka yang menjelaskan
hal ini adalah Ibnu Taimiyyah. Beliau menjelaskan bahwa pemeliharaan harta adalah
satu tujuan utama syariah, setara dengan menjaga agama, jiwa, akal, keturunan.
Menurut beliau harta adalah penopang kehidupan, sehingga harus dilindungi dari:
pengeluaran yang sia-sia, pencurian atau penipuan (dengan cara menjaga keamanan),
penyerahan kepada yang tidak kompeten (seperti: orang gila atau anak kecil tanpa
pengawasan). 41

Salah satu dorongan pokok yang mempengaruhi para santri dalam melakukan belanja
online adalah aspek penjaminan peredaran uang, yang dimaksudkan sebagai langkah
memastikan sirkulasi dana yang lancar guna menjaga kelancaran ekonomi. Hal ini
sejalan dengan tujuan muamalah menurut perspektif Imam Haramain yaitu memastikan
peredaran dan sirkulasi uang agar ekonomi tetap berjalan secara adil dan efisien. Dalam
ayat al quran terkait dengan hal tersebut dijelaskan dalam surah Al-Hasyr ayat 7:

اُّا طْ ولا دطذدن با وهلشا لُش طٍ وهلشا وكرلشنّوو اا ۚ ياُناثاينوو كاحن ىا عا نْ ُ نايا ُ سا اا اذنانَ نَ يا وان من ولالش عن نْ َكراُ ُ سا
“Agar harta itu tidak beredar hanya di antara orang-orang kaya dari kalangan kamu.”
Salah satu hadits Nabi Muhammad Saw. Menekankan peredaran dan sirkulasi uang
agar ekonomi tetap berjalan secara adil di selaraskan dengan metode zakat

وئطلنعا يناّاا لاع ىا وُّ كرناا اَاَ دا لا كالنعا سط كطياُلط اَ وءا لاع ىا اَ يااا وهلشا لُش طٍ
“Sesungguhnya Allah mewajibkan atas orang-orang kaya di antara kalian zakat yang
diambil dari harta mereka, kemudian dikembalikan kepada orang-orang miskin di
antara kalian” hadits ini menunjukkan bahwa zakat adalah mekanisme sirkulasi
kekayaan dalam islam. Uang tidak boleh berhenti di tangan orang kaya saja, tetapi
harus mengalir kepada yang membutuhkan, agar ekonomi masyarakat tetap bergerak
secara adil
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42 Muhammad Fajar Siddiq, “Keadilan Ekonomi Menurut Perpektif Al-Qur’an (Tafsir Tahlili QS. Al-
Hasyr Ayat 7),” 2020, 1–73.

43 Faqih At et al., “Pemikiran Ekonomi Al-Ghazali Program Studi Manajemen , Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam , Universitas Islam Negeri,” 2025.

Yusuf Al-Qardhawai menjelaskan bahwa pada Qs. Al-Hasyr ayat 7 bertujuan mencegah
oligopoli ekonomi, di mana harta hanya beredar di kalangan kaya, yang menyebabkan
ketidakadilan dan stagnasi. Menurut beliau, sirkulasi uang yang adil dan efisien dicapai
melalui: zakat dan infaq, dan larangan riba dan gharar. 42

Dalam konteks santri yang melakukan transaksi keuangan digital di Pondok Pesantren
Al Muhajirin 3, salah satu alasan utama para santri adalah Faktor mitigasi (pencegahan)
konflik. Dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 188

اُ لاينو اْ ذا عا نُ اا طتاعط بطُیا ولكلشُلط واط وا داسا اِ سط ذَُّ يااط لنوو نْ لطثاأا ُاط للش ولاضن طٍلاع ُ بطيا لنوو كرندا اا اط طِ بطُلاراُ عا باياكالن عا ولالن وا داسا لنوو نْ كراأا لا اا
“Dan janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, dan janganlah
kamu menyuap hakim-hakim dengan sebagian dari harta orang-orang yang kamu ambil
dengan dosa, padahal kamu mengetahui.” Ayat ini secara tegas melarang penipuan dan
suap. Dengan menekankan kesadaran dosa, ayat ini mendorong integritas untuk
mencegah perselisihan yang merusak masyarakat.
Nabi muhammad Saw. juga menekankan pentingnya kejujuran dan amanah dalam
menjaga transaksi agar tidak terjadi permusuhan.

هاسح باُِ ٍل بااِيع ىكد وليْليوُ
“orang-orang muslim terikat oleh syarat-syarat mereka kecuali syarat yang
mengharamkan sesuatu yang halal.” Ini berarti bahwa dalam transaksi keuangan,
menjaga amanah dan syarat perjanjian adalah penting agar tidak menimbulkan konflik.
Ulama’ seperti Imam Al-Ghazali dalam kitab “Ihya Ulumuddin” menjelaskan bahwa
salah satu tujuan syariat islam adalah menjaga hubungan baik antar sesama manusia,
termasuk dalam transaksi ekonomi agar tidak terjadi fitnah, permusuhan, dan kerusakan
sosial.43

D. Penutup
Perilaku konsumsi santri dalam belanja online di Shopee menunjukkan bahwa frekuensi
pembelian terbanyak berada pada kisaran 2-4 kali per bulan (46%). Sebanyak 27%
berbelanja 1-2 kali, dan 27% berbelanja 1-2 kali, dan 27% lainnya lebih dari 5 kali dalam
sebulan. ini menggambarkan bahwa mayoritas santri memiliki intensitas berbelanja yang
tergolong sedang. Dari sisi pengeluaran, 76% santri menghabiskan Rp.100.000-
Rp.200.000 setiap kali transaksi, sementara 24% lainnya mengeluarkan kurang dari
Rp.100.000.
Motif konsumsi santri dalam belanja online di shopee di dominasi oleh alasan hiburan,
dimana 73% responden menganggap belanja sebagai hobi yang menyenangkan, sementara
27% melakukannya karena kebutuhan. Tujuan utama para santri berbelanja adalah
efisiensi biaya dan kepraktisan, masing-masing sebesar 27% faktor promo 20% dan
ketertarikan pribadi 6%. Adapun keuntungan yang paling dirasakan adalah promo dan
penghematan biaya (60%), serta kepraktisan berbelanja secara online (20%).
Perilaku konsumsi santri Pondok Pesantren Al-Muhajirin 3 Putri dalam berbelanja online
melalui Shopee pada dasarnya sejalan dengan prinsip-prinsip muamalah menurut Imam
Haramain.Ketujuh Indikator memudahkan pemenuhan kebutuhan, mencegah kerugian,
menghindari ketidaktahuan, mencegah pemborosan harta, menjaga keamanan harta,
memastikan peredaran uang yang sehat dan adil, serta mencegah konflik. Semuanya
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tercermin dalam praktik belanja online yang dilakukan para santri. Belanja online tidak
hanya memberikan kemudahan dan rasa aman, tetapi juga tetap berada dalam koridor
muamalah yang dibenarkan. Dengan demikian, aktivitas belanja online santri melalui
shopee tidak bertentangan dengan prinsip muamalah imam haramain.
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